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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheptian tindakan
kelas yang mengacu pada apa yang dilakukan gutalain kelas untuk mengkaji
kembali secara seksama dan menyempurnakan kegiatabelajaran yang telah
dilaksanakan serta memperbaiki proses pembelajaiag kurang atau dirasakan
kurang agar menjadi lebih efektif, efisien, dan arén(Wardhani dan Wihardit,
2008:1.4). Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitindakan kelas menurut
Wardhani dan Wihardit (2008:1.7) adalah untuk megkatkan kualitas praktek
pembelajaran, meningkatkan relevansi pendidikargningkatkan mutu

pendidikan, dan meningkatkan efisiensi pengelofsardidikan.

Penelitian tindakan kelas (PTK) dikemukakan olelbawa (2003: 9)

dinyatakan bahwa:

"penelitian tindakan kelas adalah suatu peneliyjang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai aksi atadakan yang dilakukan oleh
guru atau pelaku, mulai dari perencanaan sampagame penelitian
terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang belkggaatan belajar
mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaramyditakukan ”

Taggart (Wibawa, 2003:4) menjelaskan bahwa peaelitindakan kelas
adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pengagimagan cara melakukan
perubahan-perubahan dan mempelajari akibat peroh@rabahan itu, jenis dan

sifat dari perubahan tersebut dapat terjadi sebiagli belajar reflektif.
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Penelitian yang dilakukan menggunakan model Kenuaais Mc Taggart
(Wardhani dan Wihardit, 2008:1.3) dengan melakugiagtem spiral. Model ini
digunakan peneliti karena sesuai dengan tahapaelifieam tindakan kelas.
Tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas diantaramentifikasi masalah,
tahapan perencanaan tindakan, tahapan pelaksdahapan observasi, refleksi,

dan tahapan perencanaan tindak lanjut.

Penelitian ini melibatkan beberapa pihak yaitu glepala sekolah, dan
peneliti yang nantinya secara kolaboratif menyékesa masalah berdasarkan
permasalahan yang ada di dalam kelas. Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan visual-spasial anak di TEm@n Kanak-kanak)
Melati khususnya di kelompok A. Hal ini diawali rdgan kesadaran guru
terhadap adanya permasalahan yang harus segdesaisan secara profesional.
Guru tidak mampu melihat sendiri pembelajaran yeshah dilakukannya. Oleh
sebab itu guru memerlukan bantuan dan kerjasamaoéaeliti ataupun kepala

sekolah.

Penelitian tindakan kelas menurut Depdiknas (2Q06akikatnya adalah
penelitian yang dilakukan secara berkesinambungé&imkumendapatkan keadaan

secara lebih baik lagi dibandingkan keadaan sebslam

Desain penelitian yang dilakukan diadaptasi dardeh@enelitian tindakan
(Action Research) Kemmis dan Mc Taggart (Kasbolah dalam Khalimah,

2006:36). Desain tersebut dapat dilihat dalam ga®ldasebagai berikut:
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Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral dé&mmis dan Mc Taggart

( Kasbolah dalam Khalimah, 2006:36)



53

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK |afie Bojongkulon
Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon. Subjek penelang akan diteliti
adalah anak kelompok A yang berjumlah 23 orang aeaigan rincian 12 orang

anak perempuan dan 11 orang anak laki-laki.

Adapun pertimbangan dan alasan pemilihan objekahdaiianya kenyataan
bahwa berdasarkan observasi dan wawancara dengai i§iMelati kelompok A
jarang melakukan kegiatan membentuk dengan teknidask dalam

meningkatkan kemampuan visual-spasial.

Melalui kegiatan membentuk dengan teknik kolasek agiguntut untuk
membuat sebuah karya yang berasal dari ide damasayya sendiri. Guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yangpdsan jika seandainya

terdapat kesulitan atau kemacetan dalam pembelajara

C. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas untuknperoleh data tentang
proses dan hasil yang dicapai pada penelitianilakwkan melalui beberapa tahap

yaitu:
1. Identifikasi Masalah
Untuk melaksanakan suatu penelitian kita harus mokanskan masalah

penelitian maka peneliti melaksanakan kegiatan idengfikasi permasalahan

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan viswigpanak TK Melati
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Bojongkulon yang mencakup materi, metode, cara quengajar, peran guru, dan
respon anak dalam kegiatan belajar mengajar. Tatiagangat esensial untuk
dilaksanakan sebelum rencana tindakan disusun.aT&aimp ini suatu proses
penelitian tindakan kelas akan kehilangan arahattrsebagai suatu penelitian
iimiah. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan infasi mengenai

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelaimasusnya pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anakMeati Bojongkulon,

mendapatkan informasi kenapa permasalahan terdeibat terjadi dan apa
penyebab dari permasalahan tersebut, berusaha mneakssi untuk mengatasi
permasalahan tersebut, mengumpulkan bukti-buktiaten permasalahan yang

terjadi dan bagaimana cara mengumpulkan buktiliatse

2. Pre-test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan aisahl-spasial anak
dengan menggunakan instrumen berBfpack design yang diadaptasi dari salah

satu subtes intelagensi skala Wechsler.

3. Proses Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksaan tindakaan pembelajaran untuk gkatkan kemampuan
visual-spasial dilaksanakan setelah peneliti meiget fokus permasalahan.
Peneliti dan guru melaksanakan tindakan pada pafabeh tersebut melalui
kegiatan membentuk dengan teknik kolase. Pelaksandadakan pada
pembelajaran untuk meningkatkan kemampun visuaiapamelalui kegiatan

membentuk dengan teknik kolase dilaksanakan sekamgf@erapa siklus hingga
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hasil yang diharapkan tercapai. Masing-masing sikkrdiri dari perencanaan,
pelaksanaanm pengamatan, dan refleksi, kemudiakutididengan adanya
perencanaan ulang atau revisi terhadap pelaksasiglus sebelumnya untuk
melanjutkan ke siklus berikutnya. Setiap siklusathlkan berhasil apabila ada
peningkatan dalam kemampuan visual-spasial. Adagerara rinci rencana

pelaksanaan tindakan pada setiap siklus adalalyaieberikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ada beberapa hal yangagikarsoleh guru dan
peneliti yaitu mempersiapkan skenario pembelajatariuk meningkatkan
kemampuan visual-spasial anak, materi pembelajararemilih  teknik
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan mbglajaran dan

melaksanakan simulasi cara membentuk dengan tkkfake.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sesuai dengacena yang dirancang
sebelumnya. Penelitian ini merupakan suatu sikdungyoerdaur, karena penelitian
tindakan kelas bersifat siklus dan spiral yangitedéri empat komponen, yaitu
membuat perencanaan tindakan, melakukan tindakanaise&lengan rencana
tindakan, pengamatan atau observasi, dan melakigfbeksi. Oleh karena itu
proses tersebut (siklus) terus menerus dilakukargate prosedur yang sama
hingga hasil atau masalah yang muncul teratasadanya perubahan yang lebih

baik.

c. Pengamatan
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Pada tahap ini peneliti mengamati segala aktivitasy dilakukan oleh guru
dan anak pada saat berlangsungnya proses peméaeldglam upaya peningkatan
kemampuan visual-spasial melalui kegiatan membederkgan teknik kolase.
Pengamtan ini dilakukan secara terus menerus rdalaisiklus 1 sampai siklus
yang diharapkan dapat tercapai. Pengamatan yaalukdn dalam satu siklus
memberikan pengaruh pada penyusunan tindakan ysdagukbn pada siklus
berikutnya. Hasil pengamatan ini didiskusikan be@auru sehingga modifikasi
rancangan pembelajaran dalam upaya peningkatan nkenaa visual-spasial

melalui kegiatan membentuk dengan teknik kolasatdsggera dilakukan.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk memahami proses dan hmsiibahan yang ada
sebagai akibat adanya tindakan. Peneliti dan guerkobaborasi melakukan
refleksi dengan cara mendiskusikan hasil pengamdaantindakan yang telah
dilakukan. Setelah satu siklus dilaksanakan, peneklakukan refleksi untuk
memperoleh data yang menunjukan adanya keharusak melakukan perbaikan
atau pun mengubah perencanaan pada siklus bergkupsrencanaan yang
dilakukan merupakan hasil refleksi dari siklus $etmmya. Dalam penelitian
tindakan kelas ini, peneliti melakukan refleksi pagbtiap siklus, mulai siklus I,

siklus I, sampai siklus selanjutnya hingga haamg diharapkan tercapai.

e. Perencanaan tindak lanjut






ERROR: i oerror
OFFENDI NG COMVAND: i mage

STACK:



